BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Langkah Penetapan Tingkat Pelavanan

Dalam menctapkan tingkat pelavanan pada persimpangan dengan lampu lalu
Imtas. MKIT 1997 menguraikan dalam 3 langkah scsuai dengan gambar 3.1 sebagai

bertkut:

LANGKAH A: DATA MASUUKAN
A-1 : Geometrik, pengaturan lalu hintas dan
Kondisi lingkungan
A-2 : Kondisi arus lalu lintas

v

[.LANGKAH B: PENGGUNAAN SIGNAL
B-1 : Penentuan fase sinyal
B-1: Waktu antar hijau dan waktu hilang

PERUBAHAN
Ubah penentuan fase sinyal | +
Lebar pendekat,
Aturun memnbelok dsb LANGKAI C: PENENTUAN WAKTU SINYAL
: Tipe pendekat
A : L.ebar pendekat efektf
: Arus jenuh dasar
: Faktor-faktor penycsuatan
: Rasio arus / arus jenuh
: Waktu siklus dan waktu hijau-

v

LANGKAH D: KAPASITAS
D-1 : Kapasitas
1)-2 : Kepertuan untuk perubahan

v

LANGKAH E: KINERJA LALU LINTAS
E-1 : Persiapan
-2 : Panjany antnian
E-3 : Kenduaraan terhenti
F~4 : Tundaan

s

cooonon
- EVA S

Gambar 3.1 Bagan alir analisa simpang bersmval
Sumber : Simpang Bersinval MKJT 1997
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3.1.1 Langkah A : Data Vasukan

1. Langkah A-1: Geometrik. Pengaturan Lalu Lintas dan Kondisi Lingkungan

{lormulir SIG-D.

d.

b.

Data umum

Ukuran kota

Fase dan waktu sinyal

1y MemasukRan data waktu hijau (g).

2) Memasukkan data waktu antar hijau (1G3).
3) Nemasukkan data wakiu siklus dan waktu hilang total (1.TT ~ ¥ K

untuk Kasus vang ditinjau (jika ada).

Belok kin langsung
Kondisi lapangan

17 Kode pendekat (kolom 1)

2) Tipe lingkungan jalan (kolom 2)

3y Dinghat hambatan samping (kolom 3)

4) Median (kolom 4)

4

)y Kelandatan (Rolom 3)
6) Belok kirt langsung (kolom 6)
} Jarak ke kendaraan parkir (kolom 7)

8) Lebar pendekat (kolom 8-11)

2. Langkah A-2 @ Kondisi Arus Lalu Lintas (formulir SIG-ID

d.

Memasukkan data arus lalu lintas untuk kendaraan bermotor (kend jam)

pada kolom 3.6.9 dan arus kendaraan tak bermotor pada kolom 17.
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b Monghitung arus lalu Tintas dalam smp jam bagi mMasimng-masing  jenis
kendaraan untuk kondisi terlawan dengan menggunakan emp berikut.

Fabel 3.1 Nijar emp untuk tiap Rategort jenis kendaraan.

Tipe o emp , B
Kendaraan . Pendekat Terlindung  Pendekat Terlawan

HY R 13 L3

NMC ‘ 02 014

Sumber : Simpang Bcrsi‘n\\'al NKIT 1997, hal 41
Kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom (4-3).(7-8).(10-11)
. AMenghitung arus falu Jintas total - Qv dalam kend jam dan smpjam pada

masing-masing pendekat untuk kondisi-kondisi arus berangka terlindung

atau terlawan, kemudian hasilnva dimasukkan ke kolom (12-14).

Qa7 Qe Qe NXempHey o (Que NempMy. (3.13
Keterangan ¢ g Arus kendaraan bermotor total
Qrv. Qi dan Qo Arus lalu lintas tiap tipe kendaraan

. Menghitung masing-masing pendckat rasio kendaraan belok kiri Py, dan

rasio belok Kanan Py dan hasilnva dimasukkan ke kolom 15 dan 16.

Py LT smpigamy - Total (smpjamy.oo {3.2)
Per = RI(smpijam) - Total (smpjam). ... .. (3.3
Keterangan © P, Rasio belok kin

Pr+ = Rasio belok kanan

T Arus kendaraan belok Kirt

RT “ Arus kendaraan belok Kanan

Fotal Arus kendaraan total
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¢ Menghitung rasio hendaraan tak bermotor (Pry) dengan membagi arus
Kendaraan tak bermotor () kend jam pada Kolom 17 dengan arus
hendaraan bermotor (Qwpo) kend jam pada kolom 12 dan hasilnva

7

dimasukkan pada kolom 18.

Py oy thend jamy - Oy thendjamy. o {34
Keterangan @ Py Rasio kendaraan tidak bermotor

{2y Arus Kendaraan tidak bermotor

Que Arus kendaraan bermotor

3. 0.2 Langkah B @ Penggunaan Sinval

1. Langkah B-1 : Penentuan fase sinval (formulir - SIG-TV),
Do Langkah B-2 © Waktu antar hijau dan waktu hilane (digunakan untuk
perancangany.
a. Menentukan waktu merah semua vang diperfukan untuk pengosongan
pada sctiap akhir fase dan hasil waktu antar hijau (IG) per fasc.

VERAILSIAIUY, - U el e (3.5)

Keterangan .

IR S Jarak dari gans henti ke titik konflik masing-masine untuk
kendaraan yang berangkat dan vang datang ().
fie Pamjang kendaraan (m).
Vi Vs Kecepatan masing-masing untuk kendaraan vang

beranghat - dan vang datang (m).
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Nilai-nilai vane dipilih untuk Vo Vo dan Lo tereantung  dari komposisi
lalu Tintas dan kondisi kecepatan pada lokasi. Nilai-nilai sementara berikut dapat
dipthh dengan ketiadaan aturan di Indonesia akan hal ini.
1) Keeepatan kendaraan vang datang (V) - 10 m det (hend.bermotor)
1) Kecepatan kendaraan vane beranghat (Vi h
10 mydet (hend.bermotor)
3 mdet ihend.tak bermotor)
1.2 m-det (pejalan Kaki)
3y Panjang kendaraan vang beranghat (I
Sm (LN atau HV

2m N atau TUAD

b. Menentukan waktu hilang (1. TI) scbagai jumlah dari waktu antar hijau

persiklus dan hasilnva dimasukkan kedalam kolom 4 pada formulir SIG-
IV,

ETT 0 2 ONMERAIL SENUA - KUNINGY, g {3.0)

3.1.3 Langkah C : Penentuan Waktu Sinyal

E

F. Langkah C-1 @ Tipe pendekat (formulir SIG-IV).

4. Memasukkan identifikasi dari sctiap pendekat pada kolom 1

b Aemasukkan nomor  dari fase  masing-masing  pendekat gerakannva
mempunyai nyvala hijau pada kolom 2.

¢. Mlenentukan tpe dari setiap pendekat terlindung (P) atau terlawan (O)
dengan bantuan  gambar C.1.1 lampiran 1 .dan hasilnva dimasukkan pada

Lofom 3.



d NMembuat shetsa vang menunjukkan arus-arus dengan arahnva dalam
smpjam (dari formulir SIG-II kolom 13-14) pada kotak sudut kiri atas
formulir SIG-IN (dipilih hasil vang sesuai untuk kondisi terlindung (Tipe )
atau terlawan (Tipe O) sebagaimana tercatat pada kolom 3.

<. Memasukkan rasio kendaraan berbelok (Pppop dan Py untuk setiap
pendekat  (dart formulir SIG-1I Kolom 13 dan 16) pada kolom 4-6.

Memasuhkan dart sketsa arus kendaraan belok Kanan dalam smp jam.

[,

dalam arahnva sendini (Qgy) pada kolom 7 untuk masing-masing pendekat
(dart formulir SIG-IT Kolom T4y,
Memasukkan arus Kendaraan belok kanan untuk tipe pendekat O, dalam
arah vang berlawanan pada kolom & (dari formulir SIG-IT kolom 14).
Langkah -2 : I char Pendehat Efektf
A Menentukan febar efektit (W) dart sctiap pendekat berdasarkan informasi
tentang Iebar pendekat (W,). Icbar masuk (W) dan Icbar keluar
(Wi} dart formulir SIG-T (sketsa dan kolom 8-11) dan rasio lalu lintas
berbelok dari formulir SIG-IV kolom 4-6. kemudian hasilnva dimasukkan
pada kolom 9 tormulir SIG-TV.
b Jika Wi - 2 mmaka -
B Arus Jalu fintas belok ki Jangsung (O pop) dikeluarkan  dari
perhitungan (Q = Qg ~ Qpy) dan masukkan hasilnva pada kolom 18.
21 Tebar keluar diperiksa (hanva untuk pendekat tipe P)
Bila Wiy We X (1 - Pup). sebaiknva We diberi nilai baru sama

dengan Wi dan analisa sclanjutnya untuk pendekat ini dilakukan
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3.

i,

[
4

hanva untuk bagian lalu hntas  lurus saja (Q Qg masukkan
hasilnva pada kolom 18.

v Bka Wi 2momaka

1) Menyertahan arus falu hintas belok kini fangsung Q) pada
perhitungan sclanjutnva.

2) Lebar keluar diperiksa (hanya untuk pendekat tipe P)

Fangkah ¢ - 3 - Arus Jenuh Dasar

Menentukan arus jenuh dasar (So) untuk pendehat tipe P (arus terlindung) -
S0 o Weo o e {

Keterangan : So — Arus jenuh dasar (smp jam hijau)

Atau dapat juga dengan gambar (-3:1 lampiran 1. hemudian hasilnyva

dimasukkan pada Kolom 10.

Iangkah ¢ - 4 Faktor Penvesuaian

a. Menentukan faktor penyvesuaian untuk nilai arus jenuh dasar untuk hedua

tipe pendekat P dan O, schagai berikut:

1) Faktor penvesuaian ukuran kota F.q ditentukan dari tabel 3.2
kemudian hasilnyva dimasukkan ke kolom 11.

Tabel 3.2 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpang Bersinval

Penduduk Kota (’Jin:ur Jiwa)

RS

Faktor Penyesuaian U kuran Kota

S
Sumber : Simpang Bersinval MKJT 1997, hal 53

¥3

2y Faktor penvesuaian hambatan samping Iep. ditentukan dari tabel 3.3

kemudian hasilnva dimasukkan ke kolom 12.
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3 Faktor penvesuaian kelandaian T, ditentukan dari cambar (=41

lampiran 1 dan  hasilnva dimasukkan ke kolom 13 pada formulir
SIG-IN.

4y Faktor  penvesuasan parkiv Ty ditentukan dart eambar (=422

lampiran 1 dan hasilnva dimasukkan ke kolom 14.

Fabel 3.3 Faktor Penvesuaian Hambatan Samping

Lingkungan =~ Hambatan Tipe - _Rasio kendaraan Tak Bermotor
~ Jalan .. Samping  Fase H )“” CO0S 000 05 020 L
Komersial Tinggt C Terlawan 093 088 0.8 SRR RS
(CON Tethndung 093 0901 088 08T 085
Sedang Terawan 001 0K DRSS L OKRD 075
Tethndung 0900 092 0890 DRSS 0.8
Rendal C Terlawan 095 090 - 0Ro o 08I 0Te
Tetindung 005 G L0090 08 ORT
Pemukiman Tinggi o Terlewan 0 090 <086 081 078
(REST - Terhndung ' 0,90 092 1089 0 Sn
Sedang Terlawan A PO8T 082 0
Terhndung 007 D83 0 090 1 OR

088 083 080
094091 08K

Rendah o Terlawan 0 098
Terbndung 098

090 0RS 0RO
C0.0%5 O3 o0

Abses 'Vi'i'nsZUi'*’;édem}: Tetlawan 1 1,00
TerbatastRA + Rendali - Terdindung 100G
Sumber : Simpang Ber sm\dl MEKJI 1997, hal 53

b Menentukan faktor penvesuaian untuk nilai arus jenuh dasar hanva untuk
pendcekat tipe P. sebagai berikut:
1y Faktor penvesuaian belok kanan Fop ditentukan dard gambar "-4:3
lampiran 1 dan hasilnva dimasukkan pada kolom 15.
23 Faktor penvesuaian befoh kil Fiq. ditentukan dari cambar ('-4:4
lampiran 1 dan hasilnva dimasukkan pada kolom 16.

. Menghitung milai arus jenub S vang disesuaikan dengan ramus:

‘);“A\}cg\}gr\lw\Iy\Ipr\}lv .................................. (ﬁ 8)



Aeterangan

S Arus jenuh vang discsuaikan (smp jam hijau)
Soo Arus jenuh dasar (smp jam hijau)

I'cs  Faktor penvesuaian ukuran Kota
oo Faktor penvesuaian hambatan samping
F Faktor penvesuaian kelandaian
By Faktor penvesuaian parkir
'y~ Faktor penvesuaian belok kanan
Iy o Faktor penvesuaian belok kir
Kemudian hasilnva dimasukhan pada kolom 17.
Fanghah O - 5 0 Rasio Arus - Rasio Arus Jenuh
a. Memasukkan arus lalu lintas vang sesuai untuk masing-masing pendekat
(0 dan tormulir SIG - 11 holom 13 (terlindung) atau Kolom 14 (terlawan)
kedalam kolom 18 pada formulir SIGG - IV
b, Menghitung rasio arus (FR) untuk masing-masing pendehat dan hasilnva

dimasukkan pada kolom 19.

FR L O (39
Keterangan :

FR O orasio arus
O 7 arus lalu hintas

"~

S arus jenuh
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o Nenghitung rasio arus simpang (IFR) dan hasilnva dimasukkan pada
bagian terbawah kolom 19.
IR VR {310y
Keterangan
IR Fasio arus simpang
FRq - rasio arus simpang tertinggs
d. Nenehitung rasio fase (PR) untuh masing-masing fase schagai rasio antara
FRey dan IFR dan hasilnva dimasukkan pada kolom 20.
PR IR IR (31
Neterangan -
PR rasto fase
FRey — rasio arus simpang tertinggi
'R FASI0 arus simpang
6. Langkah C -6 : Waktu Siklus dan Waktu Hijau
4. Memasukkan waktu siklus ( ¢ ) pada kolom 11 bagian terbawah.

b, Nemasukkan waktu hijau ( ¢ ) pada kolom 21.

3.1.4 Langkah D : Kapasitas

1. Langkah D-1 : Kapasitas (formulir SIG-IV).
a. Menghitung Kapasitas ¢ ¢ dant masing-masing pendekat dan hasilnyva

dimasukkan pada kolom 22.



Keterangan
¢ khapasitas

S arus jenuh

-
~

waktu hijau

f1

waktu siklus

[

Pimana nilai-nilai untuk S didapat dart kolom 17,

dari kolom 11 bagian terbawah.

12
~1

g dart kolom 21 dan ¢

b, Menghitung derajat kejenuhan (DS) untuk masing-masing pendekat dan

hasilnva dimasukkan pada kolom 23.
PSS QO C
Keterangan
S dermat kejenuhan

(J - arus lalu hintas

]

¢ Kapasitas

Dimana nilai-nilai untuk Q dan C didapat dari kolom 18 dan 22,

2. Langkah D-2 : Keperluan Untuk Perubahan
ay  Penambahan lebar pendekat.
b) Perubahan fase sinval.
¢} Pelarangan gerakan belok kanan.

3.1.5 Langkah E : Perilaku Lalu Lintas

b Langkah E-1 0 Persiapan (Formulir SIG-V).

a. Mengisikan informasi vang diperlukan ke dalam formulir SIG-\".



d.

(¢

I

a.

.
~

Bl

i €
Memasukkan Rode pendekat ke kolom 1.
Memasukkan arus lalu lintas (Q. smp jam) untuk masing-masing pendekat
pada kolom 2 (dari formuiir SIG-IN Rolom 18).
Memasukkan kapasitas (C. smp jam) untuk masing-masing pendckat pada
holom 3 ¢dart tormulir SIG-IV kolom 229,
Memasukkan derajat kejenuhan (1DS) untuk masing-masing pendekat pada
kelom 4 ¢dan formulir SIG-IV kolom 23).

Menghitung rasio hijau (GR = g'¢) untuk masing-masing pendekat dan

A1

hasinva dimasukkan pada kolom 3.
Memasukkan arus total dari scluruh gerakan T TOR dalam smp jam vang
diperoleh sebagai jumiah  dari seluruh gerakan ITOR pada formulir SIG-
II. kolom 13 (terlindung). dan masukhan hasilnva pada kolom 2 pada baris
untuk eerakan I TOR,

Masukhan dalam kotak dibawah kolom 2. perbedaan antara arus masuk
dan keluar (Q,q) pendekat vang lebar keluarnva telah menentukan Iebar

efektit pendekat.

2. TLangkah -2 : Pamjang Antrian

Menggeunakan hasil perhitungan derajat kejenuhan (DS) untuk menghitung
Jumiah antrian smp (NQy ) vang tersisa dari tase hijau sebelumnyva,

o Untuk DS » 0.5 maka :

‘ o RS 0.5)
Ny Q23ECE Dy Ny (o SN ,_

Ji { RN : ST {(3.14



b.

d.
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e Untuk DS 0.5 maka:

N1 (3.15)
KNeterangan
NOQy o jumlab smp vang tersisa dant fase hijau sebelumnya.
DS derajat kejenuhan
GR rasio hijau
. Kapasitas (smp jam} - arus jenuh dikalikan rasio hijau (S x GR)
Atau dapat juga menggunakan gambar FE-2:1. lampiran 2 kemudian
hasilnva dimasukkan ke dalam kolom 6 tormulir SIG-V
Menghitung jumlah antrian smp vang datang sclama fase merah (NQ,) dan
hastinva dimasukkan pada kolom 7.

1 GR . ©

NQp=¢ % ol ik
1 GR*DS 3600

........................................... (3.16)

Keterangan

N Jumiah smp vang datang selama tase merah
¢ = waktu siklus (det)

(R rasio hijau

DS = derajat kejenuhan

(Jmasuk -~ arus lalu linias pada tempat masuk dituar T rop (smp jam)

Menghitung jumlah kendaraan antri dan hasilnva dimasukkan pada kolom 8
NQOTUNQy NG (3.17)
Menggunakan gambar E-2:2 lampiran 1.untuk menyesuaikan NQ dalam

hal peluang vang dunginkan untuk terjadinva pembebanan lebith Py (%0)
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dan hasilnya NQya  dimasukkan pada kolom 9. Untuk perancangan dan
perencanaan disarankan Py = 5 - 10 % dapat diterima.

¢. Mcenghitung panjang antrian QI dengan mengalikan NQy.; dengan luas
rata-rata vang dipergunakan per smp (20 m*) kemudian dibagi dengan lebar
masuknyva dan hasinyva dimasukkan pada kolom 10.
QL = (NQuan X 2007 Wotastme oo eveemoeee o (3.18)
Keterangan :
QL = Panjang Antrian (m)
Wiaste = Lebar masukim)
3. Langkah E-3 : Kendaraan Terhenti
a) Menghitung laju henti (NS) ontuk masing-masing pendekat vang
didefinisikan sebagai jumlah rata-rata berhenti per smp (termasuk berhenti
berulang dalam antrian) dengan rumus :
NS=09x [ NQ/(Qxc)Hx3600 ... (3.19)
Keterangan :
NS = angka henti

NQ = jumlab total kendaraan antri (dari kolom 8)

¢ = waktu sikhus (det)
(0 - arus lalu intas (smp/jam)

Data masukkan hasilnya pada kolom 11.
by Menghitung jumlah  kendaraan terhenti (Noo) untuk  masing-masine
z & po - o ol
pendekat dan hasilnva dimasukkan pada kolom 12.

.\)\TS\ - (‘) Y \\YS ............................................................... (,% ’)(\



4.

Keterangan ¢

Ny~ jumlah kendaraan terhenti (smp-jany)

N angha heni
Q arus lalu lintas

<) Nenghitung jumiah rata-rata kendaraan terhenti untuk sclurah simpang
dengan cara membagi jumlah kendaraan terhenti pada scluruh pendekat
dengan arus simpang total Q@ dalam kend jam dan hasilnva dimasukkan
pada kolom 12 bagian bawah.
NS o NG T (3.21)

[.angkah E-4 : Tundaan

ay Menghtung tundaan lahu lintas rata-rata (DT) untuk setiap pendekat akibat
pengaruh timbal balik dengan gerakan-gerakan lainnva pada simpang
berdasarkan Akeelik 1988 dan masukkan hasilnva pada kolom 13.

DT = (ex A) - [(NQux3600) Clo (3.22)

Keferangan :

DT = tundaan lalu lintas rata-rata (det smp)
¢ waktu siklus vang disesuaikan (det)
A 7 [05X(1-GRY | (1-GRxDS)
iR rasto hijau (g ¢)

DS+ derajat kejenuhan

NQy - qumlah smp vang tersisa dari fase hijau sebelumnva

¢~ kapasitas (smp jam)
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T

b) Nenentukan  tundaan  gcometri rata-rata (IDG)  untuk Masmge-masing
pendekat akibat pengaruh perlambatan dan percepatan ketika menunggu
ailiran pada suatu simpang atau ketika dihentikan olch Jampu merah.

DG (1-Peo)xPex o (Pooxdy o (3.23)

Keterangan -

DG+ tundaan geometr rata-rata (dct smp)
P rasio hendaraan terhenti pada pendekat -~ Min (N 1)
Py rasio kendaraan berbelok pada pendekat (dari formulir SIG-1V)

Masukkan hasilnva pada kolom 14,
¢) Menghitung tundaan geometrik gerakan lalu lintas dengan belok  kird
langsung (1. TOR ) sebagai berikut:

1) Memasukkan arus total dari gerakan I.TOR dalam kolom 2 (dari
formulir SIG-IL gerakan terlindung) pada baris khusus untuk keperluan
ini.

2) Memasukkan tundaan geometrik rata-rata - 6 detik pada kolom 14

d) Menghitung tundaan rata-rata (D) scbagai jumlah dari kolom 13 dan 14
dan masukkan hasilnva pada kolom 13,

¢) Menghitung tundaan total dalam detik dengan mengalikan tundaan rata-rata
(kolom 13) dengan arus lalu lintas (kolom 2) dibagi dengan 3600 dan
masukkan hasilnya pada kolom 16.

1y Menghitung tundaan rata-rata untuk scluruh simpang D, dengan membagi
Jumlah nilai tundaan pada kolom 16 dengan jumlah arus total (Qror) vang

dicatat pada bagian bawah kolom 2.



Drs QXD S Qpor o (3.24)
Keterangan

¢ - tundaan rata-rata untuk scluruh simpang

[
N}

Q = arus lalu lintas

Ry

D = tundaan

Masukkan nilai tersebut ke dalam Kotak paling bawah pada kolom 16.
3.2 Perencanaan Fase Lampu Lalu Lintas

Rumus vang dipergunakan dalam perhitungan ini berdasarkan MKJT 1997,
1) Waktu siklus sebelum penvesuaian
Waktu siklus sebelum penvesuaian dihitung dengan menggunakan persamaan
3.25 berikut ini.
Cuag “ALSX LT 3y (3-IFRY oo (3.25}
Keterangan :
Cua = waktu siklus sebelum penvesuaian sinval (det)
LTI = waktu hilang total per siklus (det)
IFR = rasio arus simpang
2) Waktu Hijau (@)
Waktue hijau untuk masing-masing pendekat dihitung dengan menggunakan
persamaan 3.26 berikut ini.
g (G- LTLYX PR, (3.26)
Keterangan :

@1~ waktu hijau
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g owaktu siklus sebelum penvesuaian sinval (det)
LTI - waktu hilang total per siklus (det)
UR, o rasio fase R JUFR ) (dar Rolom 20)
3) Waktu Siklus Yang Disesuaikan
Waktu siklus vang discsuatkan ¢ ¢ dihitung dengan menggunakan  persamaan

o

3.27 berikut ti

Keterangan :

Jumlah total waktu hijau  (det)

(t

LTI~ Waktu hilang total persiklus (det)

3.3 Pertumbuhan Penduduk

Dalam mengestimasi jumlah penduduk di masa vang akan datang digunakan
metode garis regresi. Metode garis regresi vang akan digunakan vaitu berupa mode]
matematik schagai berikut mi (Igbal Hasan. 1999).

Y.

by

A DN (3.28)

keterangan ¢

Y, . jumlah penduduk tahun ke-n
N tambahan tahun dari tahun dasar
ab tetapan tahun vang diperoich dari rumus berikut ini
a SN SNSRI {3.29
VN [
b SN PN NN R (3.3
ANy (N ]



-
A

Keterangan ¢
N - jumlah tahun
P jumlah penduduk por tahun
Sctelah - jumlah pendudukh  pada  tahun ke-n  diketahui. maka  langkah
sclanjutnya adalah mencart tnghat pertumbuhan penduduk ¢ i) per tahun, dengan
menggunakan rumus bunga berganda berikut ini (Suwardjoko Warpani, 1984).
Pn Po % (0 0y 33
Keterangan ¢
P jumlah penduduk tahun ke-n
Po  jumlal penduduk tahun dasar perhitungan
3 tinghat pertumbuhan penduduk

n = tahun ke-n
3.4 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan

Untuk  mengestimasi pertumbuhan pemilikan kendaraan dimasa vang akan

datang dapat dicart dengan menggunakan metode reeresi. Adapun metode garis

regresi adalah dengan model matematik sebagai berikut (Igbal Hasan, 1999).

| R L Y 0 T (3.3
Keterangan :

Y ¢ . jumlah kendaraan tahun (t - X

N = tambahan dari tahun dasar

ab tetapan tahun vang diperoleh dari rumus berikut ini
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KNeterangan :

N - jumlah tahun

Y = jumlah pemilikan kendaraan

Setelah jumlah pemilikan kendaraan pada tahun ke-n diketabui, maka langkah
selanjutnya adalah mencari tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan ( i y selama
10 tahun mendatang dengan menggunakan rumus  bunga berganda berikut i
(Suwardjoke Warpani, 1984).

L I B O T O R {3.3%)
Ieterangan ¢

Pn = jumlah pemilikan kendaraan tahun ke-n

Po = jumlah pemilikan kendaraan tahun dasar perhitungan

i = tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan

n = tahun ke-n



BAB IV

HIPOTESIS

Dugaan sementara pada penelitian Tugas Akhir ini adalah

. Adanya terminal berpengaruh terhadap kapasitas.

2. Makin tinggi bangkitan lalu lintas, maka makin tinggi kapasitas pada

persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan.
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